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Abstract. This study explores the various ways in which collaborative learning approaches can be implemented
in elementary schools (SD) to improve students’ social skills and participation during the learning process.
Collaborative learning encourages students to work together in small groups, discuss, and solve problems
together to improve communication, cooperation, and social responsibility. Through literature research and
Observation, it was found that this method is effective in improving students’ social skills, such as better
communication, respecting friends’ opinions, and increasing their desire to be more active in game activities. You
can create a good and enjoyable learning environment by using collaborative learning strategies. Finally, it will
significantly increase students’ participation. Some of the challenges found include limited learning resources
and teachers’ lack of understanding of collaborative methods. Therefore, teachers should be trained and provided
with supporting tools to maximize the use of this strategy. Thus, collaborative learning is a great way to increase
students’ engagement and improve their social skills in elementary schools. Overall, it improves the quality of
learning.
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Abstrak. Studi ini mengeksplorasi berbagai cara di mana pendekatan pembelajaran kolaboratif dapat diterapkan
di sekolah dasar (SD) untuk meningkatkan keterampilan sosial dan partisipasi siswa selama proses belajar.
Pembelajaran kolaboratif mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok kecil, berdiskusi, dan
memecahkan masalah bersama untuk meningkatkan komunikasi, kerja sama, dan tanggung jawab sosial. Melalui
penelitian literatur dan observasi, ditemukan bahwa metode ini efektif meningkatkan keterampilan sosial siswa,
seperti komunikasi yang lebih baik, menghargai pendapat teman, dan meningkatkan keinginan mereka untuk
menjadi lebih aktif dalam aktivitas permainan. Anda dapat membuat lingkungan belajar yang baik dan
menyenangkan dengan menggunakan strategi pembelajaran kolaboratif. Terakhir, ini akan meningkatkan
partisipasi siswa secara signifikan. Beberapa tantangan yang ditemukan termasuk keterbatasan sumber daya
pembelajaran dan kurangnya pemahaman guru tentang metode kolaboratif. Oleh karena itu, guru harus dilatih dan
diberikan alat pendukung untuk memaksimalkan pemanfaatan strategi ini. Jadi, pembelajaran kolaboratif adalah
cara yang bagus untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan meningkatkan keterampilan sosial mereka di sekolah
dasar. Secara keseluruhan, ini meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Kolaboratif, Keterampilan Sosial, Keterlibatan Siswa, Sekolah Dasar.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan dasar sangat penting untuk membangun karakter siswa dan membangun
kemampuan mereka untuk menangani masalah di masa depan. Keterampilan sosial siswa,
seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan menghargai perbedaan, sangat penting
untuk membangun individu yang fleksibel dan mampu berinteraksi secara positif dengan
lingkungannya. Keterampilan sosial ini memengaruhi keberhasilan sekolah siswa. Sebaliknya,
keterlibatan siswa dalam kelas sangat penting untuk meningkatkan motivasi mereka untuk
belajar, meningkatkan pemahaman mereka tentang materi, dan secara keseluruhan
meningkatkan hasil belajar mereka.

Dalam situasi seperti ini, strategi pembelajaran kolaboratif muncul sebagai salah satu

cara terbaik untuk mengembangkan kedua elemen tersebut. Pembelajaran kolaboratif
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menekankan bahwa siswa bekerja sama satu sama lain dalam kelompok kecil untuk mencapai
tujuan belajar bersama. Siswa tidak hanya memperoleh informasi tetapi juga belajar
membangun hubungan sosial yang baik dan berpartisipasi aktif dalam proses belajar melalui
interaksi dan diskusi. Studi menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kolaboratif dapat
meningkatkan keterampilan sosial dan keterlibatan siswa di kelas.

Namun, ada banyak tantangan yang menghalangi penerapan strategi pembelajaran
kolaboratif di sekolah dasar, seperti kesiapan guru, ketersediaan fasilitas pendukung, dan
pemahaman siswa tentang metode kolaboratif. Artikel ini bertujuan untuk menguraikan
konsep, manfaat, dan penerapan strategi pembelajaran kolaboratif untuk meningkatkan

keterampilan sosial dan keterlibatan siswa di sekolah dasar.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dua kelompok siswa di kelas V
terlibat dalam eksperimen. Kelompok eksperimen menerima perlakuan pembelajaran
kolaboratif, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional. Tujuan
penelitian adalah untuk menentukan seberapa efektif pembelajaran kolaboratif dalam
meningkatkan keterampilan sosial dan keterlibatan siswa di sekolah dasar.

Sebelum dan sesudah perlakuan, kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data untuk
mengukur keterampilan sosial siswa dan tingkat keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Kuesioner tersebut melibatkan komunikasi, kerja sama, empati, dan partisipasi
aktif dalam proses pembelajaran.

Analisis regresi digunakan untuk memeriksa hubungan antara pembelajaran kolaboratif
dengan peningkatan keterampilan sosial dan keterlibatan siswa. Statistik deskriptif juga
digunakan untuk menggambarkan profil keterampilan sosial dan keterlibatan siswa, dan uji
inferensial, seperti uji t, digunakan untuk menentukan perbedaan signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Pembelajaran kolaboratif dilakukan dalam kelompok kecil di mana siswa didorong
untuk berinteraksi, berbagi ide, dan menyelesaikan tugas dengan bimbingan guru sebagai
fasilitator. Guru menciptakan suasana kelas yang kondusif di mana siswa dapat berpartisipasi
secara aktif dalam pembelajaran dan meningkatkan keterampilan sosial mereka.

Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
tentang bagaimana pembelajaran kolaboratif mempengaruhi keterampilan sosial dan

keterlibatan siswa di sekolah dasar.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kolaboratif memungkinkan
siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dan akan menghasilkan siswa yang
memiliki keterampilan sosial yang kuat.

Melalui pembelajaran kolaboratif, siswa memiliki kesempatan untuk berbagi pendapat,
gagasan, dan pengetahuan mereka dengan teman sebaya. Ini menciptakan suasana belajar yang
positif dan memberikan motivasi tambahan bagi siswa untuk menjadi lebih baik.

Pembelajaran kolaboratif di sekolah dasar dapat meningkatkan keterampilan sosial
siswa dan meningkatkan prestasi akademik mereka. Ini dapat membuat lingkungan belajar
yang interaktif dan dinamis, memungkinkan siswa berbagi ide lebih aktif dan meningkatkan
rasa tanggung jawab atas proses belajar mereka.

Studi ini menemukan bahwa pembelajaran kolaboratif membantu siswa memperoleh
keterampilan sosial. Itu juga disarankan untuk diterapkan secara luas dalam kurikulum sekolah
dasar.

Studi menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
komunikasi, keterampilan sosial, dan kolaborasi siswa. Mereka juga mungkin lebih termotivasi
untuk belajar dan mencapai hasil akademik yang lebih baik.

Melalui pembelajaran kolaboratif, siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi
secara aktif dalam proses belajar, meningkatkan kemampuan komunikasi mereka, dan
membangun hubungan sosial yang positif.

Pembelajaran berkolaborasi memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah dasar. Saat ini, anak-anak belajar keterampilan sosial, kemampuan

berpikir, dan kemampuan kerja tim.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Cara yang bagus untuk meningkatkan keterampilan sosial dan keterlibatan siswa di
sekolah dasar adalah metode pembelajaran kolaboratif. Metode ini mengajarkan siswa tidak
hanya bagaimana mendapatkan pengetahuan akademik, tetapi juga bagaimana bertanggung
jawab, berkomunikasi, dan bekerja sama. Ini menciptakan lingkungan belajar yang interaktif
dan dinamis di mana siswa dapat berbicara, berbagi ide, dan belajar satu sama lain. Strategi ini
dapat secara luas memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan siswa secara
keseluruhan, mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang cerdas dan mampu

berinteraksi dengan masyarakat.
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